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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Quantum Teaching
a. Pengertian Quantum Teaching
Quantum Teaching merupakan salah satu pendekatan yang dapat membantu dalam mempermudah proses belajar-mengajar. Adapun pengertian Quantum Teaching menurut DePorter (2008: 3) yaitu:
Quantum Teaching adalah konsep yang menguraikan cara-cara baru dalam memudahkan proses belajar mengajar, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, apapun mata pelajaran yang diajarkan.
Selanjutnya Colin Rose (DePorter, 2008: 7) juga berpendapat bahwa “Quantum Teaching adalah panduan praktis dalam mengajar yang berusaha mengakomodir setiap bakat murid atau dapat menjangkau setiap murid”. 

Riyanto (2009: 199) juga berpendapat bahwa “Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya, serta menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar”.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah konsep yang menguraikan cara-cara belajar dalam memudahkan proses belajar mengajar yang mengakomodir setiap bakat murid dan merupakan pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansa serta menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.

Quantum Teaching menjadikan segala sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, setiap kata, pikiran, tindakan asosiasi dan sampai sejauh mana menggubah lingkungan, presentasi dan rancangan pengajaran. 

Quantum Teaching menjadikan ruang-ruang kelas ibarat sebuah konser musik yang memadukan berbagai instrumen sehingga tercipta komposisi yang menggerakkan dari keberagaman tersebut, dan juga Quantum Teaching mengubah bermacam-macam interaksi yang ada didalam dan disekitar lingkungan belajar, sehingga proses belajar mengajar akan lebih hidup dan menarik. Sebagai guru yang akan mempengaruhi kehidupan murid, anda seolah-olah memimpin konser saat berada di ruang kelas. 
b. Asas Quantum Teaching
Asas Quantum Teaching menurut DePorter (2008) adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Hal ini mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama. Memasuki terlebih dahulu dunia mereka berarti akan memberi izin untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Dengan mengaitkan apa yang diajarkan oleh guru dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang didapatkan dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, dengan mudah dunia murid dibawa ke dunia guru atau pengajar. Guru akan memberikan pemahaman tentang isi dunia itu. 
c. Tujuan Quantum Teaching
Tujuan Quantum Teaching menurut Riyanto (2009) adalah untuk meraih ilmu pengetahuan yang luas dengan berdasarkan prinsip belajar yang menyenangkan dan menggairahkan. Terdapat perbedaan antara tujuan dan prioritas. Tujuan merupakan hasil akhir yang ingin diraih, sedangkan prioritas merupakan tahapan-tahapan yang akan dilalui dan mencapai tujuan. Menciptakan suasana yang dinamis dalam belajar, dengan memadukan berbagai unsur-unsurnya serta melakukan penggubahan, merupakan tahapan-tahapan untuk mencapai ilmu pengetahuan yang luas sebagai tujuan.
d. Prinsip Quantum Teaching
Prinsip-prinsip ini adalah sebagai struktur Chord dasar dari simfoni belajar. Prinsip Quantum Teaching menurut Riyanto (2009) adalah sebagai berikut: 
1) Segalanya berbicara

Segalanya dari lingkungan hingga bahasa tubuh nada, dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran semuanya mengirim pesan tentang belajar.

2)  Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirim pesan tentang belajar.

3) Segalanya bertujuan 

Semua yang terjadi dalam pengubahan, semuanya mempunyai tujuan. 

4) Pengalaman Sebelum Pemberian Nama 

Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses yang paling baik terjadi ketika murid telah mendapatkan informasi sebelum memperoleh kesimpulan dari apa yang mereka pelajari. 

5) Akui Setiap Usaha 

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti keluar dari kenyamanan. Pada saat murid mengambil langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Seperti kata Noelle c. Nelson, (2005:7) bahwa pujian atau penghargaan kepada seseorang atas karyanya memunculkan suatu energi yang membangkitkan emosi positif.

6) Jika Layak Dipelajari, Layak Pula Dirayakan 

Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asposiasi emosi positif dalam belajar. 
e. Pendekatan Quantum Teaching
Pendekatan Quantum Teaching menurut Riyanto (2009) terdiri atas dua tahap, tahap pertama disebut konteks, dan tahap kedua adalah isi.
1) Tahap Pertama (Konteks) 

Yang dimaksud dengan tahap pertama atau konteks yaitu tahap persiapan sebelum terjadinya interaksi di dalam kelas. Berhubungan dengan konteks, ada empat aspek yang harus dipersiapkan:

a) Suasana, termasuk di dalamnya keadaan kelas, bahasa yang dipilih, cara menjalin rasa simpati dengan murid, dan sikap terhadap sekolah dan belajar. 

b) Landasan, yaitu kerangka kerja: tujuan, keyakinan, kesepakatan, prosedur, dan aturan bersama yang menjadi pedoman untuk bekerja dalam komunitas belajar. 

c) Lingkungan, yaitu cara menata ruang kelas, pencahayaan, warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman, dan semua hal yang mendukung proses belajar. 

d) Rancangan, yaitu penciptaan terarah unsur-unsur penting yang menimbulkan minat murid, mendalami makna, dan memperbaiki proses tukar menukar informasi. 

2) Tahap Kedua (Isi)

Tahap kedua (isi) merupakan tahap pelaksanaan interaksi belajar, hal-hal yang berhubungan dengan bagian ini adalah: 

a) Presentasi, yaitu penyajian pelajaran dengan berdasarkan prinsip-prinsip Quantum Teaching sehingga murid mereka dapat mengetahui banyak hal dari apa yang dipelajari. Tahap ini juga diistilahkan pemberian petunjuk, yang bermodalkan dengan penampilan, bunyi dan rasa berbeda. 

b) Fasilitas, yaitu proses untuk memadukan setiap bakat-bakat murid dengan kurikulum yang dipelajari, dengan kata lain bagian ini menekankan bagaimana keahlian seorang pengajar sebagai pemberi petunjuk, langkah-langkah apa yang akan ditempun untuk mengakomodasi karakter murid. 

c) Keterampilan Belajar, yaitu bagian yang mengajarkan bagaimana trik-trik dalam belajar yang tentu berdasarkan pada prinsip-prinsip Quantum Teaching, sehingga para murid memahami banyak hal, meskipun dalam waktu yang singkat. 

d) Keterampilan Hidup, bagian ini mengajarkan bagaimana berkomunikasi dengan efektif dengan orang lain sehingga terbina kebersamaan dalam hidup. Keterampilan hidup diistilahkan juga keterampilan sosial.

f. Langkah - langkah Pendekatan Quantum Teaching
Agar proses pembelajaran dengan model Quantum Teaching ini dapat benar-benar sedinamis mungkin. Maka, perlu melalui langkah – langkah di bawah ini menurut DePorter (2008) yang sering dikenal sebagai kerangka rancangan Quantum Teaching TANDUR yaitu :
a) Tahap pertama: Tumbuhkan

Langkah ini guru harus menumbuhkan motivasi dan semangat belajar murid. Dan memberi tahu murid bahwa merekalah yang bertanggung jawab atas pendidikan mereka sendiri, mengaitkan pelajarn dengan masa depan dan berguna dalam dunia nyata. Sehingga mereka tahu apa manfaat dari apa yang sedang mereka pelajari bagi diri mereka biasannya dikenal dengan AMBAK (Apa Manfaatnya BAgiKu).

b) Tahap Kedua : Alami

Guru memberikan pengalaman kepada murid dan memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Karena pengalaman membangun keingintahuan murid dan dapat menciptakn beberapa pertanyaan dalam benak mereka. Saat pengalaman terbentang, guru mengumpulkan inforamasi untuk memaknai pengalamn tersebut. Inforamsi ini membuat yang abstrak menjadi konkrit.

c) Tahap Ketiga : Namai 

Setelah membuat murid penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman mereka, maka penamaan dapat memuaskan keingintahuan murid. Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan. Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya. Guru menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan sebuah masukan.

d) Tahap Keempat : Demonstrasi

Guru diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. Guru memberikan peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka serta mampu mempergakan tingkat kecakapan mereka dengan pengetahuan ynag baru saja mereka miliki.
e) Tahap Kelima : Ulangi

Murid diberi kesempatan untuk mengajarkan pengetahuan baru mereka kepada orang lain. Tentunya, dengan menggunaka cara yang berbeda dari asalnya. Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Dan tentunya menunjukan pelajar cara-cara mengulang materi yang telah dibahas.

f) Tahap Keenam: Rayakan

Langkah terakhir ini, saatnya untuk memberikan penghormatan atas usaha, keberhasilan dan ketekunan yang dilakukan dengan perayaan. Hal ini akan memperkuat kesuksesan dan memberi motivasi murid. Perayaan disini dapat dilakukan dengan memberikan pujian, bernyanyi, bermain tepuk, pesta kelas dll.

g. Kelebihan dan Kekurangan Quantum Teaching
1. Kelebihan pendekatan pembelajaran menurut Muridnto (2012) yaitu : 
a. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama.
b. Karena Quantum Teaching lebih melibatkan murid, maka saat proses pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.
c. Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.
d. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.
e. Murid dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri.
f. Karena model pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan kreativitas dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan murid untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya.
g. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti oleh murid.

2. Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Quantum Teaching
a. Pendekatan ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.
b. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik.
c. Karena dalam pendekatan ini ada perayaan untuk menghormati usaha seseorang murid baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian dll. Maka dapat mengganggu kelas lain.
d. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan.
e. Pendekatan ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif.
f. Agar belajar dengan pendekatan pembelajaran ini mendapatkan hal yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun kadang-kadang ketelitian dan kesabaran itu diabaikan. Sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana mestinya.

3. Matematika

a. Pengertian Matematika
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari murid di sekolah dasar. Adapun pengertian dari matematika sendiri menurut Moelino (Muslich, 2007: 224) bahwa “matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam usaha meningkatkan hasil belajar murid”.

James (Suherman, 2012) mengartikan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai suatu bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan atau berkaitan antara satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Menurut Fowler (Muslich, 2007: 221) mengemukakan pendapatnya bahwa “matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan murid”. 

Berdasarkan definisi matematika di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika merupakan mata pelajaran abstrak yang berkaitan dengan ilmu logika yang digunakan untuk membantu manusia dalam memahami, dan menguasai permasalahan ekonomi serta alam maupun dalam usaha-usaha meningkakan hasil belajar murid yang bagian-bagiannya terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
b. Tujuan Pengajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Soejadi (Heruman, 2007:1) bahwa “salah satu yang menjadi hakikat matematika adalah tercapainya tujuan dalam mengajarkan matematika”. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika penting untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi tujuan pengajaran matematika di SD adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep algoritma secara lues, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri terhadap pemecahan masalah.

c. Langkah-langkah Pengajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Heruman dkk (2007: 3) ada tiga tahap dalam pembelajaran konsep matematika, yaitu “penanaman konsep dasar, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan”. Tahapan-tahapan tersebut akan dikemukakan sebagai berikut:

1) Penanaman Konsep Dasar (penanaman konsep), yaitu pembelajaran suatu konsep baru matematika, ketika murid belum pernah mempelajari konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari kurikulum yang dicirikan dengan kata “mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif murid yang konkrit dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir murid.

2) Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, yang bertujuan agar murid lebih memahami konsep matematika. Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau di kelas sebelumnya.

3) Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan bertujuan agar murid lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan keterampilan juga terdiri atas dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari penanaman dan pemahaman konsep. Pada pertemuan tersebut penanaman dan pemahaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau di kelas sebelumnya.

4. Hakikat Hasil Belajar

Belajar adalah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar.

Hakim (Fathurrohman dan Sutikno, 2007: 6) menyebutkan bahwa:

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuannya.
Sedangkan Mappasoro (2009:2) menyebutkan bahwa :

Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relative tetap dalam aspek-aspek : kognitif, Psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/ peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.

Sejalan dengan itu, Abdillah (Aunurrahman, 2009: 35) menyimpulkan bahwa “belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.

Beberapa definisi mengenai belajar dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan manusia agar pada dirinya terjadi perubahan-perubahan, baik pengetahuan, sikap dan nilai-nilai moral yang membentuk pribadi seseorang sebagai hasil dari pengalaman dan interaksinya terhadap lingkungan sekitarnya.

Secara umum pengertian Hasil berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 391) berarti “sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh sebuah usaha; akibat kesudahan (dari pertandingan, ujian dan sebagainya)”. Sedangkan Belajar berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 17) diartikan “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.

Berdasarkan uraian diatas, hasil belajar merupakan sasaran dari pelaksanaan proses pembelajaran khususnya yang berlangsung pada sekolah dasar. Apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik,maka hasil belajar juga baik, artinya hasil belajar harus bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pengajar dalam menyelesaikan suatu masalah dan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan proses pembelajaran selanjutnya.

Bundu (2009: 17) menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah “tingkat penguasaan yang dicapai murid dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor”

Gagne (Aunurrahman, 2009: 47) menyimpulkan ada lima macam hasil belajar, yaitu:

a)Keterampilan intelektual, atau pengetahuan procedural yang mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui penyajian materi di sekolah. b) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berpikir. c)Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan. d) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot. e) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi  tingkah laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta faktor intelektual.

Syah (Bundu dan Kasim, 2009: 15) mengatakan bahwa hasil belajar murid juga dapat dilihat dari tiga aspek, yakni:

a) Aspek kuantitatif, menekankan pada pengisian dan pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta-fakta yang berarti. b) aspek institusional, atau kelembagaan, menekankan pada ukuran seberapa baik perolehan belajar sisa yang dinyatakan dalam angka-angka. c) aspek kualitatif menekankan pada seberapa baik pemahaman dan penafsiran murid terhadap lingkungan di sekitarnya sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh murid sekolah dasar setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan dengan materi suatu mata pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar.Berdasarkan hasil belajar, guru dapat membuat kesimpulan urutan-urutan murid yang berprestasi dan yang tidak berprestasi. Kemudian dengan melihat hasil belajar yang rendah atau kurang memuaskan maka perlu berupaya mengadakan perbalikan proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, maka hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, jika standar kompetensi dan kompetensi dasar dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dalam penelitian ini adalah seberapa besar standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut tercapai. Hal ini sebagaimana dikemukakan Muslich (2007: 22) bahwa “hasil belajar murid dirumuskan sebagai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.

 Hasil belajar Matematika dalam penelitian ini hanya dibatasi pada penguasaan bahan ajar kelas IV yang diberikan dengan mengacu pada indikator pembelajaran yang telah disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu skor hasil tes belajar murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar Bloom (Mappasoro, 2009) adalah (1) Guru, (2) Anak didik, (3) Kegiatan pengajaran, (4) Bahan, alat evaluasi, (5) Suasana evaluasi, (6) Lingkungan, (7) Kelas, dan (8) Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia.
B. KERANGKA PIKIR

Matematika adalah objek abstrak yang konsepnya berjenjang dan terstruktur. Tetapi tidak sedikit masalah-masalah yang ditemukan yang dapat menimbulkan kesulitan dalam mempelajarinya. Salah satu fenomena dalam pembelajaran matematika yaitu rendahnya pemahaman konsep murid terhadap materi matematika sehingga hal inilah yang menyebabkan hasil belajar murid rendah. 

Rendahnya hasil belajar murid bukan hanya disebabkan oleh tingkat daya serap murid terhadap materi yang disajikan tapi bagaimana guru menyajikan materi dengan metode yang mampu mendorong minat belajar murid dan mengantarkan bahan ajar agar mudah dicerna oleh semua murid. Murid dituntut untuk mampu memahami setiap materi ajar pada berbagai bidang studi yang diberikan dalam proses belajar, sementara guru tidak begitu peka terhadap keadaan gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda. Akhirnya, murid tidak begitu menikmati jalannya proses belajar.
Rendahnya hasil belajar murid disebabkan oleh dua aspek yaitu dari aspek guru dan aspek murid. Adapun dari aspek guru yaitu: (1) kurang memotivasi murid; (2) ketidakpekaan guru terhadap gaya belajar murid; (3) menjadi satu-satunya sumber inspirasi dan pengetahuan; dan (4) batasan jam pelajaran matematika yang sangat minim. Dan adapun dari aspek murid yaitu: (1) murid tidak mampu untuk menghubungkan antara yang dipelajari dan bagaimana pengetahuan itu dimanfaatkan untuk memecahkan persoalan sehari-hari; (2) anggapan matematika sebagai sesuatu yang paling sulit dan sangat membosankan.

Permasalahan rendahnya hasil belajar murid perlu diatasi maka oleh sebab itu perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah dengan metode Quantum Teaching sebagai salah satu pendekatan dalam belajar-mengajar dimana tetap mengikuti atau mengacuh pada tujuan belajar yang memiliki relevansi dengan pendekatan Quantum Teaching itu sendiri.  

Penggunaan pendekatan Quantum Teaching tersebut itu bisa meningkatkan hasil belajar murid karena Quantum Teaching akan menguraikan cara – cara untuk memudahkan proses belajar matematika lewat pemaduan unsur-unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah dengan memperhatikan gaya belajar murid serta guru dapat menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan yang matang dan sistematis, sehingga akan dapat memacu semangat murid dalam belajar matematika dengan menggunakan langkah – langkah yang sering dikenal sebagai kerangka rancangan Quantum Teaching TANDUR yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi dan rayakan.
Kerangka pikir mengenai peningkatan hasil belajar murid pada pembelajaran Matematika melalui penerapan pendekatan Quantum Teaching, digambarkan sebagai berikut:

Gambar  2.1 : Kerangka pikir pembelajaran Matematika dengan pendekatan Quantum Teaching

C. HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah jika pendekatan Quantum Teaching diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar Matematika murid di kelas IV SD Negeri Pongtiku 1 Makassar dapat meningkat.

Aspek Guru


Kurang memotivasi murid.


Ketidakpekaan guru terhadap gaya belajar peserta didik.


Menjadi satu-satunya sumber inspirasi dan pengetahuan.


Batasan jam pelajaran matematika yang sangat minim.





Aspek Murid


Murid tidak dapat menghubungkan antara yang dipelajari dan bagaimana pengetahuan itu dimanfaatkan untuk memecahkan persoalan sehari-hari.


Anggapan matematika sebagai sesuatu yang paling sulit dan sangat membosankan.





Hasil Belajar Matematika 


Murid Kelas IV Meningkat 





Langkah-langkah:


Tumbuhkan


Alami


Namai


Demonstrasi


Ulangi


Rayakan








Pendekatan Quantum Teaching
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